
I

&PENYAKIT \f 
V1BUHAN

APLIKASI BAHAN-BAHAN ORGANIK UNTUK TERAPI 
PENYAKIT KERING ALUR SADAP (KAS) PADA 
TANAMAN KARET DI PTPN VII UNIT USAHA 

MUSI LANDAS

Oleh

DESIK MULYADIN

i

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

.

:il INDERALAYA
2007

t \. i;
i

;•. • •



lez'f'
/7,/Ss

m
APLIKASI BAHAN-BAHAN ORGANIK UNTUK TB^^T ^ 

PENYAKIT KERING ALUR SADAP (KAS) PADA^agK** jr

d

TANAMAN KARET DI PTPN VII UNIT USAHA 
MUSI LANDAS

Oleh

DESIK MULYADIN

'U A r n

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2007



SUMMARY

DESIK MULYADIN. Aplication of Organic Products to therapy Brown Bast of

Rubber Hevea in Musi Landas Unit of PTPN VII Rubber Estate in South Sumatera

(supervised by ABU UMAYAH and SUWANDI).

The objective of experiment was to study the efficacy of organic products to

therapy brown bast on Hevea rubber clon BPM 24.

The experiment was conducted in Musi Landas unit of Afdeling II of PTPN

VII rubber estate in South Sumatera, from August to October 2006. The experiment

was arranged split plot design with three main plots, six sub plots and four

replications.

The result showed that the latex quantity did not affected by application of 

organic products, but could cured brown bast especially by B5 treatment 

(recommended by the estate fertilizer + 10 ml/ plant of organic fertilizer “Tani Plus” 

10 ml/ plant of biofungicide “Antimur” +

“Biopos”).

+ 10 ml/plant of compost starter



RINGKASAN

DESIK MULYADIN. Aplikasi Bahan-bahan Organik untuk Terapi Penyakit Kering 

Alur Sadap (KAS) Tanaman Karet di PTPN VII Unit Usaha Musi Landas (dibimbing 

oleh ABU UMAYAH dAN SUWANDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari efikasi terapi KAS 

menggunakan produk organik pada tanaman karet klon BPM 24.

Penelitian ini dilaksanakan di afdeling II perkebunan karet PTPN VII Unit

Usaha Musi Landas Sumatera Selatan, dimulai pada bulan Agustus sampai dengan

Oktober 2006. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan petak

terbagi (RPB) atau split plot design dengan tiga petak utama, enam petak bagian dan

empat ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata

terhadap jumlah lateks, tetapi dapat menyembuhkan KAS terutama pada perlakuan

B5 (aplikasi pupuk konvensional sesuai rekomendasi kebun + pupuk lengkap organik 

cair ’Tani Plus” 10 ml/batang , biofiingisida ”Antimur” 10 ml/batang, biang kompos 

”Biopos” 10 ml/batang).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pertanian di Indonesia akhir-akhir ini sangat pesat terutama 

perkembangan di bidang perkebunan, diantaranya adalah perkebunan karet. Tanaman 

karet merupakan komoditas unggulan dalam bidang perkebunan karena tanaman 

karet mampu menopang ekonomi masyarakat luas (Penebar Swadaya, 2005).

Prospek perkebunan karet pada saat ini dinilai semakin cerah karena harga 

karet alam sejak beberapa tahun terakhir ini relatif stabil dan cukup menarik. Hal ini 

menunjukkan kebutuhan akan karet alam semakin meningkat seiring dengan 

kemajuan dunia otomotif. Diharapkan hal demikian pada masa yang akan datang 

dapat terus berlangsung mengingat karet sintetis sebagai pesaing belum mampu 

menandingi karet alam baik kualitas maupun kuantitas sehingga permintaan karet

alam menurut estimasi pasar masih tetap tinggi (Fauzi, 2006).

Peningkatan produksi karet dewasa ini mengalami kendala karena adanya

serangan penyakit-penyakit penting seperti Jamur Akar putih (JAP) dan Kering Alur

Sadap (KAS) atau yang lebih dikenal dengan Brown Bast. Dewasa ini hampir semua 

areal perkebunan karet terjadi gangguan KAS dengan berbagai intensitas. Kejadian 

penyakit KAS di perkebunan rakyat dapat mencapai 15-22 % dan di perkebunan 

besar bisa bervariasi 7,5-15 % sehingga jika tidak ada tindakan pengobatan maka 

kerugian produksi yangt diakibatkannya sangat besar (Siswanto e t al., 2004).

Penyakit KAS adalah gangguan fisiologis pada tanaman karet yang alur 

sadapnya kering dan tidak mengalirkan lateks bila disadap yang disebabkan
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ketidakseimbangan antara lateks yang dieksploitasi dengan lateks yang terbentuk 

kembali (Sumarmadji, 2001). Secara histologis gejala KAS ditandai dengan adanya 

kerusakan membran inti sel dan litoid, dan di dalam sel pembuluh lateks terjadi 

koagulasi lateks dan pembentukan sel atau jaringan tilosoid yang mengakibatkan 

jaringan pembuluh lateks tertutup sehingga aliran lateks mengalami kekeringan

(Siswanto, 1998).

Intensitas serangan KAS terjadi sangat bervariasi pada berbagai lokasi yang

dipengaruhi faktor-faktor jenis klon, sistem eksploitasi dan stimulasi, serta umur 

tanaman menghasilkan bahkan pada kulit perawan (virgin bark). Pada klon dengan

sifat metabolisme tinggi seperti GT-1, PB 235, BPM 1 dan PB 260 tingkat

serangannya lebih tinggi dibandingkan dengan klon BPM 24, PB 217 dan PR 107

(Junaidi dan Kuswanhadi, 1998).

Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi penyakit KAS sampai saat ini

hanya dilakukan pengistirahatan penyadapan selama 3-5 tahun, hasil yang 

diperolehpun kurang baik karena berdasarkan pengamatan di kebun, tingkat 

kesembuhan setelah dilakukan pengistirahatan selama 3-5 tahun masih sangat 

rendah, bahkan KAS bisa menjalar kebidang sadap lain baik kekulit perawan (virgin 

bark) atau pada tahap lanjut kulit pulihan (Siswanto, 2000).

Teknik pengendalian yang direkomendasikan adalah dengan teknik bark 

scraping dan dengan aplikasi bahan perangsang pertumbuhan kulit yang merupakan 

terobosan baru yang aman untuk penanggulangan KAS (Siswanto, 2000). Aplikasi 

pertanian organik bukan hanya berguna untuk pengobatan, tetapi secara terpadu juga 

meliputi pencegahan, perbaikan struktur tanaman dan kondisi tanah, perawatan dan 

pemupukan yang berperan penting menjaga kelestarian tanah dan lingkungan
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tanaman (Affandi, 2006). Sehubungan dengan uraian tersebut pada penelitian ini

aplikasi bahan organik dilakukan untuk menterapi penyakit Kering Alur Sadap pada 

pada tanaman karet klon BPM 24 yang terserang secara parsial dan tanaman karet

yang baru sembuh dari KAS.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan mempelajari efikasi terapi KAS menggunakan produk

organik pada tanaman karet klon BPM 24.

C. Hipotesis

Dalam penelitian ini diduga bahwa :

Terapi rangkaian teknologi pertanian organik dapat meningkatkan produksi 

lateks dan dapat menyembuhkan penyakit KAS dalam waktu yang relatif 

singkat.

Perlakuan B2 (aplikasi pupuk konvensional sesuai rekomendasi kebun + 

pupuk lengkap organik cair 25ml/batang , biofiingisida 25ml/batang. biang 

kompos 20ml/batang) berpengaruh nyata terhadap penyembuhan KAS.

1.

2.
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